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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS FABEL DENGAN 

METODE MIND MAPPING (PETA KONSEP) SISWA KELAS VIIA SMP 

NEGERI I KARANGANOM  KLATEN TAHUN PELAJARAN 2018/2019 

Sandi Yuli Nugroho, 1511109424, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten, 2019, 120 halaman. 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemerolehan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh  kurangnya 

siswa memahami materi yang disampaikan  dengan metode ceramah. Selain itu 

guru juga kurang terampil dalam menggunakan model-model pembelajaran.yang 

bervariasi. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa 

dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri I Karanganom 

Klaten. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri I Karanganom 

Klaten, sedangkan objek penelitian ini adalah tentang keterampilan menulis 

menjelaskan langkah-langkah dalam membuat makanan dengan bahasa yang 

komunikatif.  

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap (siklus). Setiap siklus 

berupa perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun teknik 

interaktif data yang digunakan dengan mereduksi data yang diperoleh di lapangan, 

display data, menarik kesimpulan, dan verifikasi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan melalui tes, wawancara, dokumentasi, dan observasi.  

Hasil penelitian dengan menerapkan metode mind mappng hasilnya cukup 

memuaskan. Hal ini dapat ditunjukkan dari rata-rata ketuntasan hasil belajar yang 

diperoleh semakin meningkat. Pembelajaran awal atau Pra Siklus presentase 

ketuntasan belajar siswa 70,83% , Siklus I (1) presentase ketuntasan hasil belajar 

siswa 43,75%, sedangkan Pra Siklus kedua presentase ketuntasan belajar siswa 

83,59% , Siklus II (2) presentase ketuntasan hasil belajar siswa 87,5%. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping dapat 

meningkatkan keterampilan menulis dan hasil belajar siswa Bahasa Indonesia 

siswa kelas VIIA SMP Negeri I Karanganom Klaten. 

 

Kata kunci:  metode mind mapping, keterampilan menulis, bahasa Indonesia, 

teks fabel. 
  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan dibutuhkan alat untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa, alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut 

adalah bahasa. Bahasa memegang peran penting untuk berkomunikasi, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. Dengan bahasa orang dapat mengungkapkan apa 

yang ia pikirkan dan rasakan sehingga dapat dimengerti oleh orang lain yang 

mendengar ataupun membacanya. Pembelajaran bahasa menjadi hal utama yang 

harus diberikan kepada siswa di sekolah, karena pembelajaran bahasa 

menekankan pada pemerolehan empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis merupakan suatu aktivitas 

komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai medianya. Menulis juga suatu 

proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan 

simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama oleh 

penulis dan dan pembaca. 

Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu kompetensi dasar yang harus 

dicapai siswa kelas VII yaitu menulis teks fabel yang dibaca dan didengar, dengan 

kegiatan pembelajaran yakni salah satunya menulis fabel berdasarkan ide yang 

direncanakan dan data yang diperoleh.  Adapun indikator pencapaian kompetensi 

dalam menulis fabel  antara lain: siswa mampu menentukan struktur fabel, 

mampu merencanakan ide untuk menulis fabel, dan mampu menulis fabel 



 
 
 
 

 

berdasarkan ide dan struktur fabel. Menulis fabel tidak hanya sekedar menulis 

cerita hewan pada umumnya. Untuk menulis fabel yang baik dengan sajian yang 

menarik, siswa harus memperhatikan struktur fabel (orientasi, komplikasi, 

resolusi dan koda). Kenyataanya hal tersebut bertolak belakang dengan yang 

dialami siswa di sekolah. Sebagian besar siswa kurang antusias dalam menulis 

cerita, mereka menganggap menulis cerita adalah kegiatan yang sulit dan 

membosankan. Selain itu siswa merasa kesulitan merencanaka ide untuk 

dikembangkan menjadi sebuah cerita. Kondisi inilah yang terjadi di SMPN I 

Karanganom, khususnya pada siswa kelas VII A. Kondisi yang telah diuraikan di 

atas menjadi penyebab rendahnya nilai menulis siswa kelas VII A SMPN I 

Karanganom. Hal tersebut terlihat dari nilai ketuntasan klasikal yang hanya 

mencapai 40 % dengan standar KKM yang ditetapkan 75. Dalam hal ini, dari 

jumlah seluruh siswa sebanyak 32, hanya 10 siswa yang tuntas, sedangkan 22 

siswa tidak tuntas atau tidak memenuhi kriteria kentuntasan minimal (KKM). 

Data hasil wawancara singkat yang di peroleh peneliti dari guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, Bapak Sri Widada, S.Pd, mengakui adanya kesulitan 

dalam pembelajaran menulis cerita. Kondisi tersebut dapat dilihat dari keadaan 

siswa yang tidak memperhatikan saat dijelaskan materi pembelajaran, sebagian 

besar siswa hanya bermain-main di dalam kelas, siswa susah diatur, dan pada saat 

pemberian tugas siswa merasa kesulitan menemukan ide yang akan ditulis 

menjadi sebuah cerita. Beberapa hal tersebut terjadi karena kurangnya 

keterampilan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis. Hanya beberapa 

siswa yang mampu menulis cerita dengan baik, sebagaian hanya menulis cerita 



seadanya sehingga hasil menulis siswa banyak yang tidak tuntas. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya hasil menulis siswa dalam menulis cerita adalah 

penggunaan media yang sering terabaikan. Guru lebih terfokus dengan penjelasan 

materi dan kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran, sehingga 

menyebabkan siswa semakin bosan dengan pembelajaran menulis. Padahal 

penggunaan media sangat mendukung untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran keterampilan menulis. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan mengingat betapa pentingnya 

keterampilan menulis cerita bagi siswa, guru perlu mengupayakan media 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam keterampilan menulis. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti 

memberikan solusi berupa penggunaan metode mind mapping untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis fabel. Alasan 

peneliti menggunakan metode mind mapping, yaitu untuk lebih memudahkan 

siswa menemukan ide dan merangkai kalimat yang akan dituangkan dalam bentuk 

tulisan cerita fabel sesuai struktur, serta akan lebih memudahkan guru dalam 

penyampaian pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran menulis 

fabel. Karena metode mind mapping adalah metode pembelajaran yang mudah 

dengan cara menulis cerita fabel sesuai dengan struktur cerita ,dengan urutan 

cerita yang runtut  sehingga menjadi cerita  yang satu dengan struktur  yang lain 

memiliki hubungan cerita dan membentuk satu kesatuan peristiwa. 

Pentingnya penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran 

menulis fabel, yaitu untuk menarik minat dan antusiasme, serta memudahkan 



 
 
 
 

 

siswa dalam menulis cerita. Dengan harapan, keterampilan siswa dalam menulis 

cerita akan lebih meningkat dengan pemerolehan nilai yang maksimal (memenuhi 

KKM). Jika dalam pembelajaran hanya berupa penyampaian materi, maka proses 

pembelajaran akan tetap membosankan, siswa akan terus kesulitan dalam 

pembelajaran menulis dengan hasil yang kurang memenuhi KKM. Beberapa hal 

tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul 

”Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel Menggunakan Metode Mind 

Mapping (Peta Konsep) Siswa Kelas VII A  SMPN I Karanganom Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi dari penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel  

Menggunakan Metode Mind Mapping (Peta Konsep) Pada Siswa Kelas VII A 

SMP Negeri I Karanganom  yaitu : 

1. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 

2. Tidak ada rasa keseriusan siswa dalam belajar. 

3. Metode dan media dalam pembelajaran kurang menyenangkan. 

4. Sumber belajar kurang efektif dan efisien. 

C. Pembatasan Masalah 

  Berikut ini pembatasan masalah yang akan menjadi topik uraian pada 

pembahasan selanjutnya. 

1. Kurangnya semangat siswa dalam belajar yang dikarenakan ada faktor 

lain. Faktor lain misalnya, tidak serius dalam mendengarkan pelajaran 



yang disampaikan guru dan juga rasa lelah karena main akan membuat 

siswa tidak semangat dalam belajar. 

2. Penggunaan metode dan media dalam menyampaikan pembelajaran 

belum memudahkan siswa dalam menyerap apa yang disampaikan. 

Metode dan media merupakan hal penting untuk memudahkan siswa 

dalam menyerap ilmu yang telah disampaikan oleh guru jika kedua 

menarik minat tentu nilai siswa akan menjadi lebih baik. 

D. Rumusan Masalah 

Setelah dibatasi masalah tersebut dapat dirumuskan. 

1. Apakah metode mind mapping dapat digunakan untuk meningkatkan   

pembelajaran menulis teks fabel  pada siswa sekolah menengah pertama 

negeri I Karanganom   tahun pembelajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada perubahan sikap sebelum dan sesudah menggunakan  

metode mind mapping (peta konsep) pada   siswa sekolah menengah 

pertama negeri I Karanganom tahun pembelajaran 2018/2019? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan besar metode mind mapping dapat digunakan 

untuk meningkatkan menulis teks fabel pada siswa kelas VII A SMP 

N I Karanganom Klaten Tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui perubahan sikap belajar menulis teks fabel sebelum 

dan sesudah menggunakan metode mind mapping (peta konsep) pada   

siswa sekolah menengah pertama negeri I Karanganom tahun 

pembelajaran 2018/2019? 



 
 
 
 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis yang dapat diperoleh guru di sekolah menengah pertama 

negeri I Karanganom adalah sebagai berikut. 

1. Dapat mengembangkan kompetensi guru dalam hal mengingkatkan 

keterampilan menulis pada siswa. 

2. Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai metode-metode dalam 

keterampilan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini bagi guru  di sekolah 

menengah pertama negeri I Karanganom adalah sebagai berikut : 

1. Guru dapat termotivasi untuk mengembangkan diri meningkatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep pembelajaran yang kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan. 

2. Guru mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran menulis secara individu maupun secara kelompok. 

G.Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel  

Menggunakan Metode Mind Mapping  (Peta Konsep) Pada Siswa Kelas VIII A  

SMP Negeri I Karanganom  Tahun Pelajaran 2018/2019”, oleh karena itu 

penegasan judul dalam penelitian ini meliputi : 

1. Keterampilan Menulis 

Sementara Tarigan (2013: 6) berpendapat bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam menulis 

harusalah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan 



kosakata. Untuk menulis, seorang  penulis harus mempunyai maksud 

atau pikiran apa yang hendak dicapai dengan tulisannya. 

2. Teks Fabel 

Rahmawati dan Nurhasanah (2016:1323), menyatakan bahwa 

cerita fabel sering disebut juga dengan cerita moral karena pesan yang 

ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Oleh karena itu, 

bagian akhir dari cerita fabel berisi pernyataan yang menunjukkan 

amanat dari penulis kepada pembaca. Berbeda halnya dengan cerpen 

atau novel yang penyampaian amanatnya dilakukan secara tersurat, 

dalam fabel pembaca langsung bisa menemukan amanat atau nilai 

moral pada bagian akhir atau kesimpulan cerita. Secara umum, teks 

fabel memiliki struktur yang terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda. 

3. Penelitian Tindakan Kelas 

PTK dapat diartikan sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah 

dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan guru dalam situasi 

pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan 

keadilan tentang situasi atau praktik pendidikan, memahami tentang 

praktik yang dilakukan, dan situasi-situasi di mana praktik itu 

dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 

planing, action, observation/evaluation, dan reflection (Arifin, 2014: 

98).] 

 



 
 
 
 

 

4. Siswa SMP Negeri I Karanganom 

Siswa kelas VII A  SMP Negeri I Karanganom, Klaten adalah 

subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

G. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan dibutuhkan alat untuk menyampaikan informasi 

kepada siswa, alat yang digunakan untuk menyampaikan informasi tersebut 

adalah bahasa. Bahasa memegang peran penting untuk berkomunikasi, baik dalam 

bentuk lisan maupun tulisan. Dengan bahasa orang dapat mengungkapkan apa 

yang ia pikirkan dan rasakan sehingga dapat dimengerti oleh orang lain yang 

mendengar ataupun membacanya. Pembelajaran bahasa menjadi hal utama yang 

harus diberikan kepada siswa di sekolah, karena pembelajaran bahasa 

menekankan pada pemerolehan empat keterampilan berbahasa yakni keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Menulis merupakan suatu aktivitas 

komunikasi yang menggunakan bahasa sebagai medianya. Menulis juga suatu 

proses penyampaian gagasan, pesan, sikap, dan pendapat kepada pembaca dengan 

simbol atau lambang bahasa yang dapat dilihat dan disepakati bersama oleh 

penulis dan dan pembaca. 

Berdasarkan kurikulum 2013, salah satu kompetensi dasar yang harus 

dicapai siswa kelas VII yaitu menulis teks fabel yang dibaca dan didengar, dengan 

kegiatan pembelajaran yakni salah satunya menulis fabel berdasarkan ide yang 

direncanakan dan data yang diperoleh.  Adapun indikator pencapaian kompetensi 

dalam menulis fabel  antara lain: siswa mampu menentukan struktur fabel, 

mampu merencanakan ide untuk menulis fabel, dan mampu menulis fabel 



 
 
 
 

 

berdasarkan ide dan struktur fabel. Menulis fabel tidak hanya sekedar menulis 

cerita hewan pada umumnya. Untuk menulis fabel yang baik dengan sajian yang 

menarik, siswa harus memperhatikan struktur fabel (orientasi, komplikasi, 

resolusi dan koda). Kenyataanya hal tersebut bertolak belakang dengan yang 

dialami siswa di sekolah. Sebagian besar siswa kurang antusias dalam menulis 

cerita, mereka menganggap menulis cerita adalah kegiatan yang sulit dan 

membosankan. Selain itu siswa merasa kesulitan merencanaka ide untuk 

dikembangkan menjadi sebuah cerita. Kondisi inilah yang terjadi di SMPN I 

Karanganom, khususnya pada siswa kelas VII A. Kondisi yang telah diuraikan di 

atas menjadi penyebab rendahnya nilai menulis siswa kelas VII A SMPN I 

Karanganom. Hal tersebut terlihat dari nilai ketuntasan klasikal yang hanya 

mencapai 40 % dengan standar KKM yang ditetapkan 75. Dalam hal ini, dari 

jumlah seluruh siswa sebanyak 32, hanya 10 siswa yang tuntas, sedangkan 22 

siswa tidak tuntas atau tidak memenuhi kriteria kentuntasan minimal (KKM). 

Data hasil wawancara singkat yang di peroleh peneliti dari guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia, Bapak Sri Widada, S.Pd, mengakui adanya kesulitan 

dalam pembelajaran menulis cerita. Kondisi tersebut dapat dilihat dari keadaan 

siswa yang tidak memperhatikan saat dijelaskan materi pembelajaran, sebagian 

besar siswa hanya bermain-main di dalam kelas, siswa susah diatur, dan pada saat 

pemberian tugas siswa merasa kesulitan menemukan ide yang akan ditulis 

menjadi sebuah cerita. Beberapa hal tersebut terjadi karena kurangnya 

keterampilan dan minat siswa dalam pembelajaran menulis. Hanya beberapa 

siswa yang mampu menulis cerita dengan baik, sebagaian hanya menulis cerita 



seadanya sehingga hasil menulis siswa banyak yang tidak tuntas. Faktor lain yang 

menyebabkan rendahnya hasil menulis siswa dalam menulis cerita adalah 

penggunaan media yang sering terabaikan. Guru lebih terfokus dengan penjelasan 

materi dan kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran, sehingga 

menyebabkan siswa semakin bosan dengan pembelajaran menulis. Padahal 

penggunaan media sangat mendukung untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan pembelajaran keterampilan menulis. 

Berdasarkan permasalahan di atas dan mengingat betapa pentingnya 

keterampilan menulis cerita bagi siswa, guru perlu mengupayakan media 

pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam keterampilan menulis. Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti 

memberikan solusi berupa penggunaan metode mind mapping untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis fabel. Alasan 

peneliti menggunakan metode mind mapping, yaitu untuk lebih memudahkan 

siswa menemukan ide dan merangkai kalimat yang akan dituangkan dalam bentuk 

tulisan cerita fabel sesuai struktur, serta akan lebih memudahkan guru dalam 

penyampaian pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran menulis 

fabel. Karena metode mind mapping adalah metode pembelajaran yang mudah 

dengan cara menulis cerita fabel sesuai dengan struktur cerita ,dengan urutan 

cerita yang runtut  sehingga menjadi cerita  yang satu dengan struktur  yang lain 

memiliki hubungan cerita dan membentuk satu kesatuan peristiwa. 

Pentingnya penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran 

menulis fabel, yaitu untuk menarik minat dan antusiasme, serta memudahkan 



 
 
 
 

 

siswa dalam menulis cerita. Dengan harapan, keterampilan siswa dalam menulis 

cerita akan lebih meningkat dengan pemerolehan nilai yang maksimal (memenuhi 

KKM). Jika dalam pembelajaran hanya berupa penyampaian materi, maka proses 

pembelajaran akan tetap membosankan, siswa akan terus kesulitan dalam 

pembelajaran menulis dengan hasil yang kurang memenuhi KKM. Beberapa hal 

tersebut menjadi alasan peneliti untuk mengadakan penelitian dengan judul 

”Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel Menggunakan Metode Mind 

Mapping (Peta Konsep) Siswa Kelas VII A  SMPN I Karanganom Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

H. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi dari penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel  

Menggunakan Metode Mind Mapping (Peta Konsep) Pada Siswa Kelas VII A 

SMP Negeri I Karanganom  yaitu : 

5. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 

6. Tidak ada rasa keseriusan siswa dalam belajar. 

7. Metode dan media dalam pembelajaran kurang menyenangkan. 

8. Sumber belajar kurang efektif dan efisien. 

I. Pembatasan Masalah 

  Berikut ini pembatasan masalah yang akan menjadi topik uraian pada 

pembahasan selanjutnya. 

3. Kurangnya semangat siswa dalam belajar yang dikarenakan ada faktor 

lain. Faktor lain misalnya, tidak serius dalam mendengarkan pelajaran 



yang disampaikan guru dan juga rasa lelah karena main akan membuat 

siswa tidak semangat dalam belajar. 

4. Penggunaan metode dan media dalam menyampaikan pembelajaran 

belum memudahkan siswa dalam menyerap apa yang disampaikan. 

Metode dan media merupakan hal penting untuk memudahkan siswa 

dalam menyerap ilmu yang telah disampaikan oleh guru jika kedua 

menarik minat tentu nilai siswa akan menjadi lebih baik. 

J. Rumusan Masalah 

Setelah dibatasi masalah tersebut dapat dirumuskan. 

1. Apakah metode mind mapping dapat digunakan untuk meningkatkan   

pembelajaran menulis teks fabel  pada siswa sekolah menengah pertama 

negeri I Karanganom   tahun pembelajaran 2018/2019? 

2. Apakah ada perubahan sikap sebelum dan sesudah menggunakan  

metode mind mapping (peta konsep) pada   siswa sekolah menengah 

pertama negeri I Karanganom tahun pembelajaran 2018/2019? 

K. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan besar metode mind mapping dapat digunakan 

untuk meningkatkan menulis teks fabel pada siswa kelas VII A SMP 

N I Karanganom Klaten Tahun pelajaran 2018/2019. 

2. Untuk mengetahui perubahan sikap belajar menulis teks fabel sebelum 

dan sesudah menggunakan metode mind mapping (peta konsep) pada   

siswa sekolah menengah pertama negeri I Karanganom tahun 

pembelajaran 2018/2019? 



 
 
 
 

 

L.  Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoretis yang dapat diperoleh guru di sekolah menengah pertama 

negeri I Karanganom adalah sebagai berikut. 

3. Dapat mengembangkan kompetensi guru dalam hal mengingkatkan 

keterampilan menulis pada siswa. 

4. Dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai metode-metode dalam 

keterampilan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini bagi guru  di sekolah 

menengah pertama negeri I Karanganom adalah sebagai berikut : 

3. Guru dapat termotivasi untuk mengembangkan diri meningkatkan 

pemahaman tentang konsep-konsep pembelajaran yang kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan. 

4. Guru mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran menulis secara individu maupun secara kelompok. 

G.Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Fabel  

Menggunakan Metode Mind Mapping  (Peta Konsep) Pada Siswa Kelas VIII A  

SMP Negeri I Karanganom  Tahun Pelajaran 2018/2019”, oleh karena itu 

penegasan judul dalam penelitian ini meliputi : 

5. Keterampilan Menulis 

Sementara Tarigan (2013: 6) berpendapat bahwa menulis 

merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam menulis 

harusalah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan 



kosakata. Untuk menulis, seorang  penulis harus mempunyai maksud 

atau pikiran apa yang hendak dicapai dengan tulisannya. 

6. Teks Fabel 

Rahmawati dan Nurhasanah (2016:1323), menyatakan bahwa 

cerita fabel sering disebut juga dengan cerita moral karena pesan yang 

ada di dalam cerita fabel berkaitan erat dengan moral. Oleh karena itu, 

bagian akhir dari cerita fabel berisi pernyataan yang menunjukkan 

amanat dari penulis kepada pembaca. Berbeda halnya dengan cerpen 

atau novel yang penyampaian amanatnya dilakukan secara tersurat, 

dalam fabel pembaca langsung bisa menemukan amanat atau nilai 

moral pada bagian akhir atau kesimpulan cerita. Secara umum, teks 

fabel memiliki struktur yang terdiri atas orientasi, komplikasi, resolusi, 

dan koda. 

7. Penelitian Tindakan Kelas 

PTK dapat diartikan sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah 

dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan guru dalam situasi 

pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan 

keadilan tentang situasi atau praktik pendidikan, memahami tentang 

praktik yang dilakukan, dan situasi-situasi di mana praktik itu 

dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 

planing, action, observation/evaluation, dan reflection (Arifin, 2014: 

98).] 

 



 
 
 
 

 

8. Siswa SMP Negeri I Karanganom 

Siswa kelas VII A  SMP Negeri I Karanganom, Klaten adalah 

subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini. 

  



 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah penerapan pembelajaran menggunakan 

metode mind mapping melalui penelitian tindakan kelas VII A SMP N 1 

Karanganom Klaten dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pemahaman siswa dalam pembelajaran menulis teks fabel masih cukup 

rendah, namun penelitian terus mengajarkan kepada siswa agar terus 

berlatih kghususnyadalam menulis teks fabel peneliti memberikan 

sejumlah referensi teks fabel dari beberapa majalah kepada siswa untuk di 

baca dan di pahami kemudian siswa berlatih membuat tek fabel secara 

mandiri sesuai dengan ketentuan. 

2. Pembelajaran menulis teks fabel dengan menggunakan metode mind 

mapping dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks 

fabel dibuktikan dari peningkatan pemebalajaran dari siklus I dengan 

nilai rata-rata sebesar 52% sedangkan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesssar 88% pada setiap siklus siswa masih mengalami 

kesulitan meliputi: orientasi, komplikasi,koda. Terjadi perubahan sikap 

pada siswa antara lain siswa lebih berfikir kritis dan kreatif saat 

dihadapkan pada suatu masalah, siswa lebih memahami materi yang 

disampikan oleh peneliti, siswa juga tidak hanya menerima materi yang 

disampaikan oleh peneliti namun siswa sendiri yang mengeksplorasi. 

84 



 
 
 
 

 

 
 

Siswa jugsa lebih aktif dan cermat dalam proses pembelajaran untuk 

memecahkan suatu masalah pembelajaran. 

3. Dengan metode mind mapping dapat meningkatkan keseriusan, keaktifan, 

dan kreatif siswa dalam berfikir. 

 

B. Saran  

1. Berdasarkan penerapan hasil pembelajaran menggunakan metode mind 

mapping terdapat saran-saran sebagai berikut. 

a. Guru  

Dalam menyampikan pembelajaran bahasa Indonesia khusunya 

Materi teks fabel sebaiknya menggunakan metode mind mapping 

karena hasil penelitisan metode ini sangat efektif dalam pembelajaran 

siswa akan lebih aktif dan kreatif. 

b. Kepala Sekolah 

Seharusnya sekolah harsus menciptakan suasana lingkungan yang 

nyaman, dan kondisi pemebalajaran yang lebih kondusif bagi 

perkembangan intelektual siswa sehingga siswa merasa senang untuk 

belajar dan mampu bersaing dengan siswa-siswi lainnya. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti yang ingin menggunakan metode mind mapping agar 

lebih menghemat waktu atau mengatur waktu dengan baik, sehingga 

waktu yang diperlukan tidsak terlalu banyak. 

 

 



 

C. Implikasi dalam Pembelajaran 

a. Menjadikan siswa lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran karena 

sudah menggunakan metode yang menarik minat siswa dalam belajar. 

b. Guru menjadi lebih kreatif,inovatif dan ulet dalam menyiapakan dan 

memberikan pembelajaran untuk siswanya. 

c. Dapat berpengaruh untuk hasil belajar siswa. Karena penyamapian materi 

yang mudah dipahami siswa. 
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